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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterkaitan antar harga komoditas pro-
tein dengan menggunakan model Almost Ideal Demand System (AIDS).Objek peneli-

tian adalah mahasiswa matematika Pasca Sarjana Universitas Andalas Padang yang
mengkonsumsi komoditi sumber protein hewani meliputi : daging, ayam dan telur. Pen-
dugaan parameter menggunakan metode Generalized Least Square (GLS) melalui per-

samaan Seemingly Unrelated Regression (SUR). Hasil penelitian menunjukkan proporsi
konsumsi pangan yang dominan adalah komoditas ayam sebesar 0.409. Nilai elastisi-
tas harga permintaan untuk ketiga komoditi memiliki tanda negatif, ini berarti bahwa

ketiga komoditi merupakan kebutuhan pokok. Elastisitas pendapatan bertanda positif,
mengindikasikan bahwa ketiga komoditi adalah barang normal. Pada umumnya elastistas
harga silang bertanda positif, mengindikasikan bahwa antar komoditi pangan memiliki

hubungan saling menggantikan.

Kata Kunci : Protein hewani, SUR, model Almost Ideal Demand System (AIDS).

1. Pendahuluan

Dalam upaya memperbaiki kehidupannya seseorang selalu berupaya untuk

meningkatkan pendapatannya. Perubahan pendapatan ini akan mempengaruhi pola

konsumsi pangan, termasuk pola konsumsi protein. Konsumsi protein untuk ko-

moditas yang satu akan saling berkaitan dengan komoditas yang lain. Untuk mem-

buat model yang mengambarkan fenomena tersebut diperlukan beberapa fungsi per-

mintaan yang dipandang sebagai suatu sistem. Dalam penelitian ini akan digunakan

Model Almost Ideal Demand System (AIDS). Adapun Penelitian ini bertujuan un-

tuk melihat keterkaitan antar harga komoditas protein dengan menggunakan model

Almost Ideal Demand System (AIDS).

2. Model Almost Ideal Demand System (AIDS)

Model Almost Ideal Demand System (AIDS) pertama kali diperkenalkan oleh

Deaton dan Muellbauer pada tahun 1980. Model AIDS merupakan salah satu model

yang mempelajari fungsi konsumsi dengan peubah sosial ekonomi, model ini meru-

pakan pengembangan dari kurva Engel dan persamaan Marshallian yang diturunkan
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dari teori maksimasi kepuasan. Bentuk akhir dari model ini adalah:

wi = αi + Σiγij log pj + βi log x/P ,

di mana :

i, j = 1, 2, · · · , n,
wi : Proporsi pengeluaran untuk komoditas ke-i,

pj : Harga agregat komoditas ke-j,

αi, γij , βi : Parameter model AIDS,

P : Indeks Stone, yaitu lnP = Σiwi logPi,

x : Total pengeluaran pangan hewani.

Model sistem permintaan di atas diduga dengan teknik Seemingly Unrelated Re-

gression (SUR) dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Analysis

System (SAS).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap mahasiswa Pasca Sarjana Jurusan

Matematika Universitas Andalas Padang. Data yang digunakan adalah data primer

yang diperoleh dari wawancara dengan responden. Daftar pertanyaan meliputi

kuantitas dan harga makanan yang dikonsumsi. Komoditas pangan yang disurvey

adalah:

• Komoditi Daging.

• Komoditi Ayam.

• Telur.

Berdasarkan model AIDS di atas, diperoleh model sebagai berikut:

w1 = α1 + γ11 log p1 + γ12 log p2 + γ13 log p3 + β1 log(x/P ) + ε1,

w2 = α2 + γ21 log p1 + γ22 log p2 + γ23 log p3 + β2 log(x/P ) + ε2,

w3 = α3 + γ31 log p1 + γ32 log p2 + γ33 log p3 + β3 log(x/P ) + ε3,

di mana:

w1 : Proporsi pengeluaran untuk komoditi daging berdasarkan model AIDS,

w2 : Proporsi pengeluaran untuk komoditi ayam berdasarkan model AIDS,

w3 : Proporsi pengeluaran untuk komoditi telur berdasarkan model AIDS,

p1 : Harga komoditi daging (dalam Rupiah),

p2 : Harga komoditi ayam (dalam Rupiah),

p3 : Harga komoditi telur (dalam Rupiah),

x : Total pengeluaran untuk komoditi daging, ayam dan telur,

P : Indeks harga stone.



164 Cesa Febri Desti dkk.

Biasanya koefisien yang diperoleh diterjemahkan dalam bentuk elastisitas. Be-

sarnya elastisitas permintaan untuk harga sendiri, harga silang dan pendapatan

dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

(1) Elastisitas Harga Permintaan :

(((γii − βiwi))/Wi) − 1,

(2) Elastisitas Harga Silang :

(((γij − βiwj))/Wi),

(3) Elastisitas Pendapatan :

(βi/wi) + 1.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Gambaran umum data

Proporsi dari pengeluaran untuk suatu komoditi tertentu dapat digunakan untuk

mengetahui pola pengeluaran mahasiswa matematika pasca sarjana Universitas An-

dalas.

Gambar 4.1. Grafik proporsi pengeluaran pangan

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa kelompok makanan yang memiliki pro-

porsi pengeluaran terbesar adalah komoditi ayam yaitu sebesar 0,409 yang diikuti

dengan proporsi pengeluaran daging sebesar 0,380 dan terakhir proporsi pengelu-

aran terkecil adalah untuk komoditi telur yaitu sebanyak 0,210. Walaupun daging

merupakan komoditi yang paling sedikit dikonsumsi, namun proporsi pengeluaran-

nya tidak memiliki nilai paling kecil, ini disebabkan karena harga daging yang cukup

tinggi, begitu juga dengan komoditi telur yang memiliki proporsi pengeluaran yang

lebih kecil dari komoditi daging, padahal jumlah konsumsi telur lebih banyak dari

konsumsi daging, ini disebabkan karena harga telur yang relatif jauh lebih murah

dari daging.
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4.2. Elastisitas Harga Permintaan

Pada Gambar 4.2 berikut diberikan tabel elastisitas harga permintaan.

Gambar 4.2. Tabel Elastisitas Harga Permintaan

Nilai elastisitas harga permintaan menunjukkan dampak perubahan harga ko-

moditi yang bersangkutan terhadap tingkat konsumsi komoditi tersebut. Nilai

elastisitas permintaan harga sendiri untuk ketiga komoditi memiliki tanda negatif,

ini berarti apabila harga meningkat maka jumlah konsumsi terhadap ketiga ko-

moditi tersebut akan menurun yang mengakibatkan pangsa pengeluaran untuk ko-

moditi tersebut ikut turun.

Elastisitas harga permintaan untuk daging dan ayam bersifat elastis yang ditun-

jukkan oleh nilai absolut elastisitas yang lebih besar dari satu. Artinya persentase

perubahan jumlah yang dikonsumsi sebagai respon dari perubahan harga lebih be-

sar dari persentase perubahan harga. di mana dari hasil penelitian ini di dapat jika

terjadi kenaikan harga daging sebesar 10 persen, akan terjadi penurunan pada jum-

lah konsumsi sebesar 58,26 persen dan jika terjadi kenaikan harga ayam sebesar 10

persen, akan terjadi penurunan jumlah konsumsi sebesar 44,75 persen.

Elastisitas harga permintaan untuk telur bersifat inelastis yang ditunjukkan

oleh nilai absolut elastisitas harganya yang lebih kecil dari satu. Berarti persentase

perubahan jumlah yang dikonsumsi sebagai respon dari perubahan harga, lebih kecil

dari persentase perubahan harga. Jika harga telur mengalami kenaikan sebesar 10

persen, maka jumlah telur yang dikonsumsi akan turun sebesar 4.88 persen.

4.3. Elastisitas Harga Silang

Nilai elastisitas silang untuk masing-masing komoditi pangan hewani terhadap ko-

miditi pangan hewani lainnya ditampilkan pada Gambar 4.3.

Dari Gambar 4.3 diketahui bahwa elastisitas harga silang ayam terhadap telur

bertanda negatif. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang bersifat komplemen

antara ayam dengan telur. Interpretasi dari hubungan komplemen antara ayam den-

gan telur ialah apabila terdapat penurunan harga telur, maka jumlah permintaan

terhadap ayam akan meningkat.

Elastisitas harga silang daging terhadap ayam dan harga silang daging terhadap

telur bertanda positif. Ini dapat diinterpretasikan dengan adanya hubungan substi-

tusi antara daging dan ayam,begitupun dengan daging dan telur.
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Gambar 4.3. Tabel Elastisitas Harga Silang

4.4. Elastisitas Pendapatan

Nilai elastisitas pendapatan dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4. Tabel Elastisitas Pendapatan

Elastisitas pendapatan pada ketiga komoditi mempunyai tanda positif. Hal ini

menunjukkan bahwa ketiga komoditi merupakan barang normal, yaitu jika pendap-

atan konsumen meningkat, maka jumlah daging, ayam dan telur yang diminta juga

akan meningkat.
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